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RINGKASAN 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah ketertarikan pembaca 

terhadap tokoh-tokoh yang ada di dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 

1990 sehingga peneliti ingin menjadi perantara bagi pembaca agar pembaca lebih 

mendalami dan memahami karakteristik tokoh-tokoh dalam novel tersebut 

berdasarkan tipe-tipe yang dimilikinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan analisis tokoh dalam novel Dilan Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 

berdasarkan tipologi psikis (Pendekatan Psikologi Sastra). Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah peneliti membaca berulang-ulang dan memahami isi novel Dilan: 

Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 Karya Pidi Baiq dan menandai dengan cara memberi 

pengkodean kutipan atau dialog yang berkaitan dengan analisis tipologi psikis tokoh 

pada novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 Karya Pidi Baiq. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membaca, inventarisasi data, 

klasifikasi data, menganalisis data dengan teori tipologi Heymans, dan memberikan 

kesimpulan dari hasil analisis. Berdasarkan hasil temuan, didapatkan data sebanyak 

139 data. Data paling banyak terdapat pada tokoh utama yaitu Aku (Milea) yaitu 

sebanyak 67 data. Hal ini disebabkan karena tokoh Aku (Milea) merupakan tokoh 

utama dalam cerita, sehingga kemunculannya dalam cerita lebih mendominasi dari 

tokoh lainnya. Sedangkan untuk kualitas kejiwaan data terbanyak adalah pada kualitas 

kejiwaan emosionalitas sebanyak 67. Hal ini disebabkan karena banyaknya sifat-sifat 

dari kualitas kejiwaan emosionalitas yang dimiliki oleh tokoh-tokoh. Dari hasil 

temuan penelitian tersebut ditemukan dua tipe kepribadian yang terdapat pada tokoh-

tokoh dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 Karya Pidi Baiq. Tipe-tipe 

kepribadian yang ditemukan yaitu tipe gepasionir dan tipe Choleris. Pada tipe 

gepasionir memiliki ciri-ciri orang yang emosional, proses pengiringnya kuat, dan 

orang yang aktif. Tipe ini dimiliki oleh tokoh utama yaitu Aku (Milea) dan tokoh 

tambahan yaitu Dilan, Kang Adi, dan Bunda (Ibu Dilan). Sedangkan pada tipe 

cholerismemiliki ciri-ciri orang yang emosional, proses pengiringnya lemah, dan 

orang yang aktif. Tipe ini dimiliki oleh tokoh tambahan yaitu Beni. Pada tokoh-tokoh 

lainnya sepertiWati, Piyan, Ibu Milea, Si Bibi, Anhar, dan Bi Eem, peneliti tidak dapat 

menentukan tipe kepribadiannya. Karena keberadaan tokoh-tokoh tersebut di dalam 

novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 tidak banyak dimunculkan sehingga 

tipe kepribadian tokoh-tokoh tersebut sulit untuk ditentukan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra menjadi salah satu bagian dari kebudayaan. Kehadirannya hampir 

sama dengan adanya manusia, karena karya sastra diciptakan dan dinikmati manusia. 

Sastra telah menjadi bagian dari pengalaman hidup manusia, baik dari aspek manusia 

yang memanfaatkannya bagi pengalaman hidup, maupun aspek penciptaannya yang 

mengekspresikan pengalaman batinnya ke dalam karya sastra. Dengan kata lain sastra 

diciptakan sebagai jalan untuk mengungkapkan permasalahan-permasalahan manusia 

dalam hidup mereka. 

Karya sastra lahir ditengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta 

refleksinya terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya. Karya sastra yang lahir 

diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memberikan contoh atau 

pelajaran yang bermanfaat bagi manusia. Dalam hal ini, karya sastra dapat 
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memberikan gambaran tentang kehidupan manusia dengan segala konflik yang 

dihadapinya dengan tujuan agar dapat mempertajam pemahaman pembaca terhadap 

peristiwa-peristiwa yang terjadi antar manusia yang satu dengan manusia yang lain 

serta lingkungan disekitarnya. 

Novel menjadi salah satu karya sastra yang paling populer. Bentuk sastra ini 

paling beredar karena daya tarik komunikasinya kepada masyarakat. Melalui sebuah 

novel pengarang dapat menyampaikan idenya melalui karakter tokoh yang satu dengan 

yang lain yang sekaligus berhadapan dengan kenyataan yang selalu dijumpai dalam 

kehidupan nyata di masyarakat. Novel atau cerpen sebagai bagian bentuk sastra 

merupakan jagad realita, di dalamnya terjadi peristiwa dan perilaku yang dialami dan 

diperbuat manusia (tokoh). Realita sosial, realita psikologis, realita religius menjadi 

tema-tema yang sering didengar ketika seseorang mengatakan novel sebagai realita 

kehidupan. Secara spesifik realita psikologi sebagai contoh adalah kehadiran 

fenomena kejiwaan tertentu yang dialami oleh tokoh ketika merespon atau bereaksi 

terhadap diri dan lingkungan. 

Tokoh sebagai pelaku dalam cerita sangat penting karena menempati posisi 

sebagai penyampai pesan, amanat, moral atau sesuatu yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca. Untuk dapat mengenal tokoh dalam sebuah cerita, dapat 

dicermati dari sifat dan perilaku tokoh yang mencerminkan kepribadian dari tokoh 

tersebut.Dalam menelaah tingkah laku tokoh-tokoh dalam sebuah novel dapat 

memanfaatkan pengetahuan tentang psikologi, terutama mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan menggolongkan seseorang ke dalam tipe-tipe tertentu.  

Pengetahuan psikologi yang dimaksud menggunakan ilmu psikologi atau teori-

teori psikologi untuk membantu menelaah, menafsirkan, dan menggolongkan tokoh-

tokoh dalam cerita fiktif (novel). Ilmu psikologi inilah yang dinamakan dengan ilmu 

tipologi. Dalam psikologi kepribadian, tipologi diartikan sebagai suatu cara 

menggolong-golongkan sejumlah orang yang dipandang memiliki tipe yang sama. 

Bertitik tolak dari dasar ini, dalam psikologi kepribadian dikenal ada beberapa 

tipologi, yaitu tipologi konstitusi, tipologi temperamen, tipologi kebudayaan, dan lain-

lain (Prawira, 2014: 75). 

Untuk menelaah tipe-tipe tokoh dalam sebuah novel dalam penelitian ini 

berdasarkan ilmu tipologi, peneliti menggunakan tipologi psikis atau temperamen. Hal 

ini dikarenakan dalam tipolologi psikis atau temperamen sifat-sifat dasar yang ada 

dalam diri seseorang dapat ditelaah dan digolongkan ke dalam tipe-tipe tertentu. 

Tipologi temperamen disusun berdasarkan karakteristik segi kejiwaan. Dimana 

berbagai aspek kejiwaan seperti emosi, daya pikir, kemauan, dan sebagainya 

menentukan karakteristik yang bersangkutan. 

Pada novel yang berjudul Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun1990 yang ditulis 

Pidi Baiq yang merupakan novel Best seller dan sudah difilmkan ke layar lebar pada 

25 Januari 2018. Pidi Baiq adalah seniman multitalenta asal Indonesia. Dia adalah 

penulis novel dan buku, dosen, ilustrator, komikus, musisi, dan pencipta lagu. Pidi 

Baiq semakin dikenal para pecinta karya sastra khususnya bergenre humor melalui 

karyanya berjudul Dilan: Dia adalah Dilanku tahun 1990 terbit tahun 2014, Dilan 

Bagian Kedua: Dia adalah Dilanku Tahun 1991 terbit tahun 2015 dan Milea: Suara 

dari Dilan terbit tahun 2016. Selain ketiga karya di atas, Pidi Baiq juga memiliki 

karya-karya novel yang lain seperti: Drinken Molen (2008), Asbunayah (2017), 

Drunken Mama (2009), Koboy Kampus (2019), Drunken Marmut (2009), dan lain 

sebagainya.Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq merupakan novel 
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yang diterbikan oleh Pastel Books pada tahun 2014 dengan tebal 332 halaman. 

Dibandingkan dengan filmnya, dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990, 

penulisnya yaitu Pidi Baiq menggunakan sentuhan-sentuhan emosi melalui dialog atau 

pun pilihan kata (diksi) untuk memunculkan emosional  pembaca. Selain itu, penulis 

juga mampu menarasikan tokoh untuk menciptakan karakter tokoh yang kuat di 

dalamnya, sehingga novel ini layak untuk ditelaah dari sudut pandang tipologi psikis/ 

temperamen. Hal ini disebabkan karena ketertarikan pembaca terhadap tokoh-tokoh 

yang ada di dalam novel tersebut. Tokoh-tokoh tersebut diantaranya Aku (Milea), 

Dilan, Piyan, Nandan, Wati, Anhar, Beni, dan lain-lain. Oleh karena itu, peneliti ingin 

menjembatani atau menjadi perantara bagi pembaca agar pembaca lebih mendalami 

dan memahami bagaimana karakteristik tokoh-tokoh yang ada dalam novel Dilan: Dia 

Adalah Dilanku 1990 berdasarkan tipe-tipe tertentu yang dimilikinya. Hal inilah yang 

mendasari peneliti untuk menelaah dan menafsirkan tipe tokoh-tokoh yang ada dalam 

novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 dengan menggunakan teori tipologi 

psikis atau temperamen menurut Heymans. Heymans menyusun teorinya atas tiga 

prinsip  dasar, yaitu emosional, proses pengiring, dan aktivitas (Suryabrata, 2010: 96). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Hakikat Sastra 
Pengertian sastra berdasarkan asal-usul katanya (etimologis) adalah kata sastra 

dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta; akar kata sas- dalam kata kerja 

turunan berarti ‘mengarahkan’, ‘mengajar’, ‘memberi petunjuk’ atau ‘intruksi’. 

Akhiran –tra biasanya menunjukkan alat, sarana. Maka dari itu sastra dapat berarti 

alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi, atau pengajaran. Misalnya 

silpasastra, buku arsitektur; kamasastra, buku petunjuk mengenai seni cinta. Awalan 

su- berarti ‘baik’, indah, sehingga susastra dapat dibandingkan dengan bestseller 

(Atmazaki, 2005: 20). 

Pengertian “sastra” masih mengandung sifat khas yang memiliki kualitas atau 

nilai yang istimewa. Sastra bukan sebuah benda yang kita jumpai. Sastra adalah 

sebuah nama yang diberikan atau ditempelkan kepada sebuah produk kebudayaan 

manusia. Sastra dapat dipandang sebagai sebagai sebuah teks yang tidak melulu untuk 

tujuan komunikasi praktis dan formal yang berlangsung  dalam satuan waktu tertentu 

saja, melainkan merupakan komunikasi antara generasi dan antara nilai budaya 

tertentu. Melalui teks sastra pembaca tidak saja memaklumi pengalaman hidup tokoh 

atau orang yang diceritakan tetapi juga dapat mengambil nilai-nilai atau tema-tema 

yang berguna bagi meningkatkan kualitias hidup (Semi, 2008: 4). Sedangkan menurut 

Wellek & Warren (1995:11-14) dalam buku Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi 

(2017:2), sastra merupakan  suatu karya seni, karya kreatif manusia yang mengandung 

nilai estetik. Sebagai wujud seni budaya, sastra memiliki dunia tersendiri yang 

merupakan pengejawantahan kehidupan sebagai hasil pengamatan sastrawan terhadap 

kehidupan sekitarnya. 

Sebagai karya seni bermediumkan, sastra berisi ekspresi pikiran spontan dari 

perasaan mendalam penciptanya. Ekspresi tersebut berisi ide, pandangan, perasaan, 

dan semua kegiatan mental manusia, yang diungkapkan dalam bentuk keindahan. 

Sementara itu, bila ditinjau dari potensinya, sastra disusun melalui refleksi 

pengalaman, yang memiliki berbagai macam bentuk representasi kehidupan. Sebab 

itu, sastra merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 
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perasaan, keyakinan, ide, dan semangat dalam bentuk karya seni yang dapat 

membangkitkan rasa keindahan melalui bahasa (Al-ma’ruf, 2017: 5). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sastra tidak 

sekedar bahasa yang dituliskan atau diucapkan sastra tidak sekedar permainan bahasa, 

tetapi bahasa yang mengandung makna lebih dan keindahan. Sastra menawarkan nilai-

nilai yang dapat memperkaya rohani dan meningkatkan mutu kehidupan manusia. 

Sastra juga memberi peluang kepada manusia untuk mempermasalahkan kehidupan 

sehingga dapat memunculkan gagasan-gagasan yang bermakna. Sastra tumbuh dan 

berkembang menjadi tradisi kokoh dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. 

 

2. Hakikat Novel 
Kata novel berasal dari kata Latin novellus yang diturunkan pula dari kata 

novies yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena kalua dibandingkan dengan jenis-

jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain, maka jenis novel ini muncul 

kemudian. Menurut Robert Liddell “novel Inggris yang pertama sekali lahir adalah 

Famela pada tahun 1740” (Tarigan, 1984: 164). 

Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 1995: 15) menyatakan bahwa novel 

berkembang dari bentuk-bentuk naratif nonfiksi, misalnya surat, biografi, kronik, atau 

sejarah. Jadi, novel berkembang dari dokumen-dokumen, dan secara stilistik 

menekankan pentingnya detil dan bersifat mimesis. Novel lebih mengacu pada realitas 

yang lebih tinggi dan psikologi yang lebih mendalam. Sedangkan menurut Abrams 

(dalam Atmazaki, 2005: 40), mengungkapkan bahwa novel lebih ditandai oleh 

kefiksiannya yang berusaha memberikan efek realis, dengan merepresentasikan 

karakter yang kompleks dengan motif yang bercampur dan berakar dalam kelas sosial, 

serta terjadi dalam struktur kelas soial yang berkembang ke arah yang lebih tinggi, 

interaksi dengan beberapa karakter lain, dan berkisah tentang kehidupan sehari-hari.  

Jadi, keberadaan novel pada saat ini lebih populer dibandingkan cerpen dan 

puisi. Hal ini disebabkan karena kebanyakan penulis mengangkat sebuah tema yang 

populer dan unik yang dikemas dengan sedemikian apik dengan bahasa yang indah 

serta mencerminkan sebuah realita kehidupan sosial. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa novel merupakan suatu cerita prosa yang fiktif, yang melukiskan 

cerita gambaran kehidupan dan perilaku para tokoh, gerak, serta adegan suatu alur atau 

suatu keadaan (permasalahan), serta bahasa yang digunakan mudah dibaca dan 

dipahami. 

 

3. Hakikat Tokoh 

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, 

dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh 

pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh.  Penokohan dan 

karakterisasi-karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan 

perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak 

tertentu dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 1995: 165). 

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 165), tokoh cerita (character) 

adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh 

pembaca ditafsikan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Dari kutipan 

tersebut juga dapat diketahui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas pribadinya 
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erat berkaitan dalam penerimaan pembaca. Dalam hal ini, khususnya dari pandangan 

teori resepsi, pembacalah sebenarnya yang memberi arti semuanya. Untuk kasus 

kepribadian seorang tokoh, pemaknaan itu dilakukan berdasarkan kata-kata (verbal) 

dan tingkah laku lain (nonverbal). Pembedaan antara tokoh yang satu dengan yang lain 

lebih ditentukan oleh kualitas pribadi daripada dilihat secara fisik. Sedangkan menurut 

Atmazaki (2005: 102), karakter/ tokoh adalah orang yang dilengkapi dengan kualitas 

moral dan watak yang diungkapkan oleh apa yang dikatakannya (dialog) dan apa yang 

dilakukannya (tindakan). 

Menurut Boulton (dalam Aminuddin, 2010: 79), mengungkapkan bahwa cara 

pengarang menggambarkan atau memunculkan tokohnya itu dapat berbagai macam. 

Mungkin pengarang menampilkan tokoh sebagai pelaku yang hanya hidup di alam 

mimpi, pelaku yang memiliki semangat perjuangan dalam mempertahankan hidupnya, 

pelaku yang memiliki cara sesuai dengan kehidupan manusia yang sebenarnya, 

maupun pelaku yang egois, kacau, dan mementingkan diri sendiri. Dalam lain yang 

diberi sifat seperti manusia, misalnya kancil, kucing, sepatu, dan lain-lainnya. 

Para tokoh terdapat dalam suatu cerita memiliki peranan yang berbeda-beda. 

Seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut dengan 

tokoh inti atau tokoh utama sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting 

karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama 

disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu. Tokoh dalam cerita seperti halnya 

manusia dalam kehidupan sehari-hari di sekitar kita, selalu memiliki watak-watak 

tertentu. Seperti pelaku yang protagonis, yaitu pelaku yang memiliki watak yang baik 

sehingga disenangi pembaca, dan pelaku antagonis, yakni pelaku yang tidak disenangi 

pembaca karena memiliki watak yang tidak sesuai dengan apa yang diidamkan oleh 

pembaca (Aminuddin, 2010: 79-80). 

Dalam upaya memahami watak pelaku, pembaca dapat menelusurinya lewat 

(1) tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya, (2) gambaran yang diberikan 

pengarang lewat gambaran lingkungan kehidupannya maupun caranya berpakaian, (3) 

menunjukkan bagaimana perilakunya, (4) melihat bagaimana tokoh itu berbicara 

tentang dirinya sendiri, (5) memahami bagaimana jalan pikirannya, (6) melihat 

bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya, (7) melihat bagaimana tokoh lain 

berbincang dengannnya, (8) melihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain itu memberikan 

reaksi terhadapnya, dan (9) melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yang 

lainnya (Aminuddin, 2010: 80-81). 

 

3. Psikologi Sastra 
Menurut Endraswara (2011: 96) psikologi sastra adalah kajian sastra yang 

memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan. Karya sastra yang dipandang sebagai 

fenomena psikologis, akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh. 

Jatman (dalam Endraswara, 2011: 97) berpendapat bahwa  karya sastra dan psikologi 

memang memiliki pertautan yang erat, secara tak langsung dan fungsional. Pertautan 

tak langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu 

kehidupan manusia. Psikologi dan sastra memiliki hubungan fungsional karena sama-

sama untuk mempelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala 

tersebut rill, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif. 

Roekhan (dalam Endraswara, 2011: 97) mengatakan bahwa pada dasarnya, 

psikologi sastra akan ditopang oleh tiga pendekatan sekaligus. Pertama, pendekatan 

tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh dalam karya sastra. Kedua, pendekatan 
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reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek psikologis pembaca sebagai penikmat karya 

sastra yang terbentuk dari pengaruh karya yang dibacanya, serta proses resepsi 

pembaca dalam menikmati karya sastra. Ketiga, pendekatan ekspresif, yang mengkaji 

aspek psikologis sang penulis ketika melakukan proses kreatif yang terproyeksi lewat 

karyanya, baik penulis sebagai pribadi maupun wakil masyarakatnya. 

Dalam pandangan Wellek dan Warren dan Hardjana (dalam Endaswara, 2011: 

98-99), psikologi sastra mempunyai empat kemungkinan penelitian. Pertama, 

penelitian terhadap psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi. Studi ini 

cenderung ke arah psikologi seni. Peneliti berusaha menangkap kondisi kejiwaan 

seorang pengarang pada saat menelorkan karya sastra. Kedua, penelitian proses kreatif 

dalam kaitannya dengan kejiwaan. Studi ini berhubungan pula dengan psikologi 

proses kreatif. Bagaimana langkah-langkah psikologis ketika mengekspresikan karya 

sastra menjadi fokus.Ketiga, penelitian hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada 

karya sastra. Dalam kaitan ini studi dapat diarahkan pada teori-teori psikologi. Asumsi 

dari kajian ini bahwa pengarang sering menggunakan teori psikologi tertentu dalam 

penciptaan. Studi ini yang benar-benar mengangkat teks sastra sebagai wilayah kajian. 

Keempat, penelitian dampak psikologis teks sastra kepada pembaca. Studi ini 

cenderung ke arah aspek-aspek pragmatik psikologis teks sastra terhadap pembacanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pendekatan psikologi sastra memiliki 

landasan kokoh, karena sastra dan psikologi sama-sama mempelajari kehidupan 

manusia. Psikologi merupakan salah satu topik tersendiri dalam karya sastra dan 

merupakan salah satu bahasan tentang aspek intrinsik karya sastra. Psikologi dalam 

karya sastra bisa berhubungan dengan pribadi pengarang, kondisi masyarakat tertentu 

yang digambarkan oleh karya sastra atau masyarakat yang ada pada saat karya sastra 

diciptakan. Psikologi dan sastra merupakan dua sisi sangat berkaitan, sastra tanpa 

psikologi akan kehilangan referensi dan kehilangan perspektif karena sesungguhnya 

psikologi itu mengkaji manusia secara mendalam. Psikologi bukan sekedar 

memamerkan pengetahuan tentang psilaku manusia serta kesanggupannya untuk 

mengendalikan tetapi juga kemampuan untuk memahami diri sendiri. 

 

4. Psikologi Kepribadian 

Menurut Prawira (2014: 23), kepribadian berasal dari kata dalam bahasa 

Inggris personality yang artinya kepribadian. Kata personality itu sendiri sebetulnya 

berasal dari kata bahasa Yunani Kuno, yaitu dari kata prosopon atau persona yang 

artinya topeng. Ketika itu, topeng sering dipakai oleh artis atau pemain teater untuk 

menggambarkan sosok dengan sifat atau karakter tertentu. Dalam hal ini, topeng 

seolah-olah mewakili ciri kepribadian sosok tertentu. 

Menurut Sujanto, dkk (2009: 2-3) sesuai dengan kedudukannya, psikologi 

kepribadian dapat dirumuskan sebagai psikologi yang khusus membahas kepribadian 

utuh, artinya yang dipelajari adalah seluruh pribadinya, bukan hanya pikirannya, 

perasaannya, dan sebagainya, melainkan secara keseluruhannya, sebagai paduan antara 

kehidupan jasmani dan rohani. Sedangkan ditinjau dari objeknya, maka psikologi 

kepribadian adalah termasuk psikologi khusus yang membahas tentang kehidupan 

psikhe seseorang sebagai pribadi, yang merupakan segi lain dari pada segi sosial 

manusia. 

Menurut Krech dan Crutchfield (dalam Kuntjojo, 2009: 4) merumuskan 

definisi kepribadian adalah integrasi dari semua karakteristik individu ke dalam suatu 

kesatuan yang unik yang menentukan, dan yang dimodifikasi oleh usaha-usahanya 
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dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah terus menerus. 

Sedangkan menurut Adolf Heuken S.j. dkk. (dalam Kuntjojo, 2009: 4), menyatakan 

bahwa kepribadian adalah pola menyeluruh semua kemampuan, perbuatan, serta 

kebiasaan seseorang, baik yang jasmani, mental, rohani, emosional maupun yang 

sosial. Semua ini telah ditatanya dalam caranya yang khas di bawah beraneka 

pengaruh dari luar. Pola ini terwujud dalam tingkah lakunya, dalam usahanya menjadi 

manusia sebagaimana dikehendakinya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

merupakan kesatuan yang kompleks, yang terdiri dari aspek psikis, seperti: inteligensi, 

sifat, sikap, minat, cita-cita, dan seterusnya, serta aspek psikis, seperti: bentuk tubuh, 

kesehatan jasmani, dan seterusnya. Kesatuan dari kedua aspek tersebut berinteraksi 

dengan lingkungannya yang mengalami perubahan secara terus menerus, dan 

terwujudlah pola tingkah laku yang khas atau unik. Kepribadian bersifat dinamis, 

artinya selalu mengalamu perubahan, tetapi dalam perubahan tersebut terdapat pola-

pola yang besifat tetap. Kepribadian terwujud berkenaan dengan tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai oleh individu. 

 

5. Hakikat Tipologi  

Menurut Sujanto, dkk (2009: 19) Tipologi, berarti suatu cara menggolong-

golongkan sejumlah orang yang dipandang memiliki tipe yang hampir bersamaan. 

Sedangkan menurut Kuntjojo (2009: 8) tipologi adalah pengetahuan yang berusaha 

menggolongkan manusia menjadi tipe-tipe tertentu atas dasar faktor-faktor tertentu, 

misalnya karakteristik fisik, psikis, pengaruh dominan nilai-nilai budaya, dan 

seterusnya. 

Dalam psikologi kepribadian, tipologi diartikan sebagai suatu cara 

menggolong-golongkan sejumlah orang yang dipandang memiliki tipe yang sama. 

Contohnya, tipologi disusun berdasarkan kepada pangkal peninjauannya. Bertitik tolak 

dari dasar ini, dalam psikologi kepribadian dikenal ada beberapa tipologi, yaitu 

tipologi konstitusi, tipologi temperamen, tipologi ketidaksadaran, tipologi masyarakat, 

tipologi kebudayaan, dan lain-lain (Prawira, 2014: 75-76). 

 

6. Tipologi Temperamen/ Psikis 
Tipologi temperamen/ psikis adalah sifat-sifat dasar tertentu dari kelakuan, 

prinsip-prinsip mentipe kelangsungan jalannya kelakuan kita (Sujanto, dkk, 2009: 33). 

Sedangkan menurut Prawira (2014: 135) dalam psikologi kepribadian, temperamen 

dinyatakan sebagai salah satu aspek dasar dalam penyusunan tipologi manusia. Para 

ahli psikologi kepribadian menjuluki hal itu sebagai konstitusi psikis, yaitu sifat-sifat 

dasar tertentu dari kelakuan atau tingkah laku pada manusia. Hal tersebut juga 

merupaka psinsip-psinsip elementer yang dapat dijumpai kembali dalam semua 

perbuatan seseorang. Pada prosesnya nanti sifat-sifat dasar yang sudah ada dalam diri 

seseorang akan mentipe kelangsungan jalannya kelakuan orang tersebut. 

Salah satu pendapat para ahli yang membahas tentang tipologi temperamen/ 

psikis adalah G. Heymans. Sehingga dikenal dengan tipologi Heymans. Heymans 

berpendapat, bahwa manusia itu sangat berlain-lainan kepribadiannya, dapat dikatakan 

sebanyak orangnya, namun secara garis besarnya dapat digolongkan ke dalam tipe-tipe 

tertentu (Suryabrata, 2010: 96). Adapun yang dipakainya sebagai dasar penggolongan 

ialah tiga macam kualitas kejiwaan, yaitu: 
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a. Emosionalitas (emosionaliteit), yaitu mudah atau tidaknya perasaan orang 

terpengaruh oleh sesuatu kesan. Atas dasar ini manusia dapat digolongkan 

menjadi dua macam, yaitu: 

1) Golongan yang emosional (emosionalitasnya tinggi), yang sifat-sifatnya 

antara lain: impulsif, mudah marah, suka tertawa, tak suka tenggang-

menenggang, tidak praktis, tetap di dalam pendapat, ingin berkuasa, 

dapat dipercaya dalam keuangan. 

2) Golongan yang tidak emosional, yaitu golongan yang emosionalitasnya 

tumpul atau rendah, yang sifat-sifatnya antara lain: berhati dingin, 

berhati-hati dalam menentukan pendapat, praktis, suka tenggang-

menenggang, pandai menahan nafsu birahi, memberi kebebasan kepada 

orang lain, 

b. Proses pengiring, yaitu banyak sedikitnya pengaruh kesan-kesan terhadap 

kesadaran, setelah kesan-kesan itu sendiri tidak lagi ada dalam kesadaran. 

Juga di sini ada dua golongan, yaitu: 

1) Golongan yang proses pengiringnya kuat, yang sifat-sifatnya antara lain: 

tenang, tak lekas putus asa, bijaksana, suka menolong, ingatan baik, 

dalam berpikir bebas, teliti, konsekuen, konservatif. 

2) Golongan yang proses pengiringnya lemah, yang sifat-sifatnya antara 

lain: tidak tenang, lekas putus asa, ingatan kurang baik, tidak teliti, tidak 

konsekuen, egoistis. 

c. Aktivitas (activiteit), yaitu banyak sedikitnya orang menyatakan diri, 

menjelmakan perasaannya dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang 

spontan. Juga di sini didapatkan dua golongan, yaitu: 

1) Golongan yang aktif, yaitu golongan yang karena alasan lemah saja telah 

berbuat; sifat golongan ini antara lain: suka bergerak, sibuk, riang/ 

gembira, dengan kuat menentang penghalang, mudah mengerti, 

pandangan luas, setelah bertengkar lekas mau berdamai. 

2) Golongan yang tidak aktif, yaitu golongan yang walaupun ada alasan-

alasan yang kuat belum juga mau bertindak; sifat-sifat golongan ini 

antara lain: lekas mengalah,segala soal dipandang berat, perhatian tidak 

mendalam, suka membeo, boros. 

 Dengan dasar tiga macam kualitas kejiwaan itu, yang masing-masing terdiri 

atas dua golongan, maka Heymans menggolongkan manusia menjadi delapan tipe 

sebagai berikut: 

Emosionalitas Proses Pengiring Aktivitas Nama tipe 

+ - - Nerves 

+ - + Choleris 

+ + + Gepasionir 

+ + - Sentimentil 

- - - Amorph 

- - + Sanguinis 

- + + Flegmatis 

- + - Apatis 

(Sumber: Agus Sujanto, dkk 2009: 35) 

Dengan demikian mudah mengetahui bahwa orang yang bertipe: 

1. Nerves, mempunyai ciri: emosionalnya kuat, berfungsi primer (mudah 

melupakan kesan), dan tidak aktif. 
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2. Choleris, mempunyai ciri: emosionalnya kuat, berfungsi primer, dan aktif. 

3. Gepasioner (orang hebat), mempunyai berciri: Emosionalnya kuat, 

berfungsi sekunder ( tidak mudah melupakan kesan), dan aktif. 

4. Sentimentil, mempunyai ciri: emosionalnya kuat, berfungsi sekunder, dan 

tidak aktif. 

5. Amorph, mempunyai ciri: emosionalnya lemah, berfungsi primer, dan tidak 

aktif. 

6. Sanguinis, mempunyai ciri: emosionalnya lemah, berfungsi primer, dan 

aktif. 

7. Flegmatis, mempunyai ciri: emosionalnya lemah, berfungsi sekunder, dan 

aktif. 

8. Apatis, mempunyai ciri: emosionalnya lemah, berfungsi sekunder, dan tidak 

aktif. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tipologi 

psikis atau temperamen merupakan suatu ilmu dalam bidang psikologi khususnya 

psikologi kepribadian yang menelaah sifat-sifat dasar seseorang berdasarkan tingkah 

laku atau kelakuan seseorang sehingga dapat menggolongkannya ke dalam tipe-tipe 

tertentu. 

 

  

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan 

metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2013: 6). Dalam 

penelitian kualitatif, yang diutamakan bukan kuantitatif berdasarkan angka-angka, 

tetapi kedalaman penghayatan terhadap interaksi antara konsep yang sedang dikaji 

secara empiris. Penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk 

menganalisis tipologi psikis tokohdalam Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 

1990 Karya Pidi Baiq. 

 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Honor per 

Tahun/ 12 bulan  

(Rp.) 

Pembantu Peneliti 

1 

Rp. 50.000x5 5/18 18 Rp. 550.000 

Pembantu Peneliti 

2 

Rp. 50.000x5 5/17 17 Rp. 500.000 

Pengolah Data Rp. 25.000x4 4/13 13 Rp. 300.000 

Sub Total  (Rp.) Rp. 1.350.000,- 

2. Peralatan Penunjang 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun 

Sewa LCD dan 

ruang untuk 2 kali 

pertemuan 

Untuk 

pengambilan 

data penelitian 

2 Rp. 37.000 Rp. 74.000 

Jumlah Rp. 74.000,- 

3. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun 

Install/service 

print dan 

notebook 

Memprint hasil 

penelitian 

1 Rp. 250.000 Rp. 250.000 

Kabel data printer 

1,5m Biru Eyota 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 21.000 Rp. 21.000 

Kertas HVS 80 gr 

10 rim 

Mencetak hasil 

penelitian 

3 Rp. 30.000 Rp. 90.000 

Cartidge 802 

warna  dan 

pembelian 

Cartidge 802 

hitam 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 345.000 Rp. 345.000 

Alat tulis Pengumpulan 

data 

3 Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Materai 6 ribu Untuk surat 

tugas 

12 Rp. 6.000 Rp. 66.000 

Data print black 

HP 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 50.000 Rp. 50.000 

FD Kingston 16 

GB 

Menyimpan 

data penelitian 

1 Rp. 170.000 Rp. 170.000 

Paket M3 8 GB Untuk 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000 
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komunikasi 

Modem 

Telkomsel Flash 

alat bantu 

untuk mencari 

bahan 

penelitian 

1 Rp. 506.000 Rp. 506.000 

Jumlah Rp. 1.663.000,- 

4. Perjalanan 

Material Justifikasi 

Perjalanan 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya/tahun/12 

bulan (Rp)  

Biaya transportasi 

Perjalanan ketua 

dan anggota 

peneliti ke tempat 

pembelian novel 

Pengambilan 

data 

2 Rp. 75.000 Rp. 150.000 

Jumlah Rp. 150.000,- 

5. Lain-lain 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun (Rp) 

Publikasi artikel 

dalam Jurnal 

“Jelisa” 

Jurnal Nasional 1 Rp. 350.000 Rp. 350.000 

Publikasi Buku Buku ber-ISBN 1 Rp. 579.000 Rp. 579.000 

Modul buku Ajar Naskah Modul 1 Rp. 1.465.000 Rp. 665.000 

Pemakaian pulsa 

untuk komunikasi 

Komunikasi 1 Rp. 100.000 Rp. 100.000 

Penyusunan 

laporan 

Laporan akhir 

penelitian 

1 Rp. 769.000 Rp. 769.000 

Sub Total (Rp) Rp. 2.463.000,- 

 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN 

(RP) 

Rp. 5.700.000,- 
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Lampiran 2. Surat Tugas 

 

 


